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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan instrumen tes PEMURESI 

untuk mengukur keterampilan multirepresentasi siswa kelas XI 

peminatan fisika SMA Negeri 1 Semarang pada materi momentum 

dan impuls. Hal tersebut dilakukan karena keterampilan 

multirepresentasi siswa SMA Negeri 1 Semarang belum terukur 

secara keseluruhan dan maksimal terutama pada representasi 

verbal, gambar, persamaan, diagram, tabel, dan grafik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kelayakan instrumen 

PEMURESI, mengukur keterampilan multirepresentasi siswa, dan 

mengetahui respons siswa terhadap instrumen yang telah 

dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah 4D tahap satu hingga tahap 

ke tiga. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah 

purposive sampling. Teknik pengambilan data menggunakan 

wawancara, tes, dan angket. Instrumen tes PEMURESI telah diuji 

kelayakannya oleh ahli dan telah dilakukan uji coba skala kecil 

pada siswa. Berdasarkan hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal diperoleh 25 butir soal layak yang 

digunakan di lapangan. Hasil keterampilan multirepresentasi kelas 

XI peminatan fisika SMA Negeri 1 Semarang berada pada kategori 

sangat baik dengan persentase 44,45%, baik 46,97%, cukup 6,06%, 

kurang 1,52%, dan kategori normal berdasarkan analisis wright 

map menggunakan rasch model. Rerata persentase keseluruhan 

hasil keterampilan multirepresentasi siswa pada kategori baik 

dengan persentase 76,89%. Hasil angket respons siswa terhadap 

instrumen multirepresentasi berada pada kategori sangat baik 

dengan persentase 83,69%. Berdasarkan hasil tersebut instrumen 

tes PEMURESI layak digunakan untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa dibuktikan dengan keterampilan 

multirepresentasi siswa yang terukur secara baik dan respons siswa 

yang sangat baik terhadap instrumen yang dikembangkan.  

 

Kata Kunci: Instrumen tes, Tes multirepresentasi, Momentum 

dan Impuls 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu orientasi kurikulum merdeka antara lain 

pendekatan dalam pendidikan yang memiliki tujuan untuk 

memberikan siswa kemandirian dalam belajar, sehingga siswa 

dapat mengembangkan potensi dirinya dengan optimal 

(Hanipah et al. 2023). Menurut Marta & Vallindra (2023) 

evaluasi pada kurikulum merdeka tidak ada pemisah antara 

tiga ranah penilaian yaitu perilaku atau sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan serta memiliki penekanan perilaku pada 

profil pelajar panacasila. Kurikulum merdeka memiliki jenis 

penilaian yaitu asesmen diagnostik, asesmen formatif, dan 

asesmen sumatif. Output dari jenis penilaian terebut menjadi 

salah satu pedoman dalam memutuskan suatu ketercapaian 

siswa. Berdasarkan teknik penilaiannya instrumen penilaian 

pada kurikulum merdeka terdapat tes secara tertulis, tes secara 

lisan, observasi, projek, kinerja, portofolio, dan penugasan. 

Permendikbud No. 21 Tahun 2022 tentang Standar 

Penilaian Pendidikan menyatakan bahwa, hasil belajar 

mencakup tiga ranah, yaitu oleh pendidik, satuan pendidikan, 

dan pemerintah. Tujuan penilaian tersebut untuk 

mengevaluasi segala proses pembelajaran (Mustopa et al. 

2021). Menurut Susilaningsih (2017) penilaian secara kognitif 

merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan tentang 
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kualitasnya. Instrumen dalam penilaian sebagai sarana atau 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data serta 

informasi. 

Sulistyowati (2019) mengatakan jika keterampilan ialah 

kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara 

cepat dan mudah. Ruang lingkup untuk keterampilan sangat 

luas seperti, keterampilan perbuatan, keterampilan berpikir, 

keterampilan berbicara, keterampilan melihat serta 

mendengar, dan sebagainya (Nasihudin & Hariyadin, 2021). 

Salah satu keterampilan yang ada yaitu keterampilan 

multirepresentasi. Keterampilan multirepresentasi sangat 

penting untuk menunjang hasil belajar siswa, karena dapat 

dijadikan suatu tolak ukur siswa dalam melakukan 

representasi terhadap suatu persoalan fisika. 

Salah satu bagian yang tidak dapat terpisahkan dari sains 

ialah representasi (Nurhayati, Nurussaniah & Anita, 2017). 

Pendekatan multirepresentasi yaitu pendekatan yang 

utamanya menekankan pada suatu makna dalam bentuk 

representasi verbal, gambar, persamaan, diagram, tabel, dan 

grafik, sehingga dapat membantu meningkatkan proses 

evaluasi dalam proses pembelajaran fisika (Nikat, Loupatty & 

Zahroh, 2021).  

Meskipun dalam pembelajaran fisika kemampuan 

multirepresentasi sangat penting, tetapi pada aplikasi di 

lapangan, pembelajaran yang dilakukan di kelas masih belum 
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mengorientasikan keterampilan multirepresentasi pada siswa 

(Fatmaryanti & Sarwanto, 2015).  Hal ini terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Furqon & Muslim (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan representasi siswa SMA 

Negeri 14 Bandung masih sangat rendah. Rendahnya 

kemampuan representasi tersebut terjadi karena pemahaman 

konsep pada fisika juga rendah. 

Peningkatan kemampuan representasi siswa pada 

kegiatan pembelajaran telah dilakukan dengan berbagai 

upaya. Hasil akhir penilaan multirepresentasi yang tepat pada 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan representasi 

pada siswa. Berdasarkan hal tersebut pengembangan 

instrumen penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa menjadi bagian yang penting untuk 

dikembangkan agar siswa dapat menginterpretasikan 

permasalahan dalam fisika. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

suatu pengembangan alat evaluasi berupa soal tes fisika yang 

berguna untuk mengukur kemampuan multirepresentasi siswa 

dalam menyelesaikan permaslahan fisika. 

Pengembangan instrumen penilaian fisika untuk 

mengukur kemampuan multirepresentasi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Walaupun begitu instrumen yang 

dikembangkan banyak yang hanya mengukur beberapa 

kemampuan multirepresentasi saja seperti, penelitian yang 

dilakukan oleh Ceuppens et al. (2018) yang hanya 
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mengembangkan instrumen multirepresentasi pada tiga 

bentuk representasi, yaitu grafik, tabel, dan persamaan.  

Berdasarkan fakta tersebut maka instrumen yang dapat 

mengukur kemampuan multirepresentasi lebih banyak perlu 

dikembangkan. Pengembangan instrumen yang akan 

dilakukan yaitu berupa soal tes pilihan ganda. Representasi 

yang akan dikembangkan berupa representasi verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik, sehingga siswa dapat 

merepresentasikan dan menekankan makna lebih luas.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Pradana (2021) 

tentang instrumen tes multirepresentasi menunjukan respons 

yang positif dilihat dari hasil nilai yang didapatkan oleh siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, dalam melakukan evaluasi 

pengembangan instrumen untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi perlu untuk terus dikembangkan pada 

materi fisika. Salah satunya pada materi momentum dan 

impuls. Materi tersebut sangat erat kaitanya dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga konsep yang mendasar pada 

materi ini perlu dipelajari serta dipahami dalam mempelajari 

fisika. Menurut Ngurahrai, Farmaryanti & Nurhidayati (2019) 

momentum dan impuls merupakan salah satu materi dalam 

fisika yang cukup kompleks. Berdasarkan hal tersebut, 

instrumen penilaian multirepresentasi cocok dikembangkan 

pada materi momentum dan impuls dengan level kognitif 

mulai dari C1 sampai C6. Oleh karena itu, kemampuan 
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multirepresentasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

fisika perlu dikembangkan lebih luas salah satunya untuk 

mempelajari dan memahami materi ini.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA 

Negeri 1 Semarang didapatkan informasi bahwa penggunaan 

instrumen penilaian berupa soal representasi hanya mengukur 

beberapa kemampuan multirepresentasi saja, seperti yang 

sering digunakan yaitu representasi grafik, tabel, dan 

persamaan. Hal tersebut kurang maksimal dikarenakan 

kemampuan keterampilan representasi lain belum terukur 

secara maksimal. Hal lain yaitu, penggunaan handpone pada 

saat melakukan penilaian juga menjadi penyebab siswa 

kurang terampil dalam menginterprestasikan permasalahan 

fisika. Penyebab lain kurangnya multirepresentasi siswa yaitu 

instrumen penilaian fisika yang digunakan selama ini kurang 

untuk memperhatikan keterampilan multirepresentasi (Anang 

& Handayani, wawancara 20 Juni 2023). Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan maka guru memerlukan 

instrumen penilaian representasi untuk mengukur 

keterampilan mutirepresentasi siswa, dengan materi yang 

digunakan yaitu momentum dan impuls.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian pengembangan yang akan dilakukan yaitu 

pengembangan instrumen PEMURESI (Penilaian 

Multirepresentasi) pada evaluasi bembelajaran fisika. 



6 

 
 

Bertujuan untuk mengukur keterampilan multirepresentasi 

siswa SMA/MA pada materi momentum dan impuls.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Guru dan sekolah dalam menerapkan instrumen 

penilaian pada saat evaluasi pembelajaran hanya 

mengukur beberapa kemampuan multirepresentasi saja, 

sehingga menyebabkan siswa kurang dalam 

menginterprestasikan permasalahan fisika. 

2. Materi momentum dan impuls ialah salah satu materi 

dalam fisika yang cukup kompleks dan memiliki 

keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

konsep yang mendasar perlu untuk dipelajari dan 

dipahami pada keterampilan multirepresentasi. 

3. Keterampilan multirepresentasi siswa SMA Negeri 1 

Semarang belum terukur secara keseluruhan dan 

maksimal terutama pada representasi verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memerlukan sebuah batasan masalah agar 

masalah yang dikaji lebih terfokus dan terarah. Batasan 

masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Guru fisika SMA Negeri 1 Semarang belum maksimal 

dalam menggunakan instrumen penilaian terutama soal 
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multirepresentasi pada kegiatan evaluasi pembelajaran 

fisika. 

2. Keterampilan multirepresentasi siswa SMA Negeri 1 

Semarang belum terukur secara keseluruhan dan 

maksimal terutama pada representasi verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik. 

D. Rumusan Masalah    

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dapat 

diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan instrumen penilaian fisika untuk 

mengukur keterampilan multirepresentasi siswa 

SMA/MA? 

2. Bagaimana keterampilan multirepresentasi siswa yang 

diukur menggunakan instrumen penilaian fisika? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap instrumen 

PEMURESI untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi pada materi momentum dan impuls? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji kelayakan instrumen penilaian fisika 

berupa keterampilan multirepresentasi siswa SMA/MA. 

2. Untuk mengukur keterampilan multirepresentasi siswa 

dengan menggunakan produk instrumen penilaian fisika. 
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3. Untuk mengetahui respons siswa terhadap instrumen 

penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi pada materi momentum dan impuls. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pengembangan instrumen 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1. Sarana pembelajaran dan menambah wawasan berupa 

soal-soal fisika untuk menginterpretasikan 

permasalahan fisika. 

2. Siswa juga dapat sekaligus berlatih, dengan 

mengerjakan soal-soal untuk lebih menguasai materi 

momentum dan impuls dalam pembelajaran fisika. 

3. Bahan acuan motivasi serta kreativitas siswa dalam 

belajar mata pelajaran fisika dengan lebih giat. 

b. Bagi Guru 

1. Masukan dalam proses pembelajaran fisika khususnya 

untuk mengukur kemampuan multirepresentasi siswa. 

2. Guru dapat memanfaatkan instrumen penilain fisika 

ini sebagai bahan evaluasi untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi siswa. 

3. Instrumen ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam mengembangkan serta menerapkan soal-soal 

penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menambah pengetahuan tentang pengembangan instrumen 

penilaian fisika. Khususnya dalam hal merepresentasikan 

permasalahan fisika sebagai bekal untuk menjadi pendidik 

yang inovatif dan kreatif. Kedepannya diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam melakukan penelitian yang 

sejenis.  

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian yang dilakukan, yaitu mengembangkan 

instumen penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa SMA/MA. Spesifikasi produk yang 

akan dikembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan digunakan 

untuk mengukur keterampilan multirepresentasi siswa. 

2. Produk instrumen penilaian fisika yang dikembangkan 

dilengkapi dengan kisi-kisi soal, naskah soal, kunci 

jawaban, pedoman penskoran, kisi-kisi angket respons, 

angket respons, dan pedoman penskoran angket respons.  

3. Produk instrumen penilaian fisika yang dikembangkan 

dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice). 

4. Instrumen dikembangkan dalam Bahasa Indonesia. 

5. Keterampilan multirepresentasi yang akan diukur yaitu 

menekankan pada makna verbal, gambar, persamaan, 

diagram, tabel, dan grafik. 
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6. Produk instrumen penilain fisika yang dikembangkan 

pada materi momentum dan impuls kelas XI SMA/MA. 

H. Asumsi Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini, diasumsikan bahwa 

instrumen penilaian fisika dapat mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa. Keterampilan multirepresentasi yang 

akan diukur menekankan pada makna verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik. Adanya pengukuran 

keterampilan mutrirepresentasi pada siswa SMA/MA 

diharapkan dapat lebih menguasai materi fisika khususnya 

materi momentum dan impuls dengan cara 

menginterprestasikan permasalahan fisika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Penilaian 

Penilaian atau assessment adalah keseluruhan 

kegiatan yang di dalamnya mencakup metode serta 

pengambilan keputusan tentang hasil belajar siswa 

(Amirudin 2022). Penilaian pada dasarnya tidak dapat 

terpisahkan dari komponen pembelajaran. Kegiatan yang 

dilakakukan pada saat penilaian yaitu mengumpulkan, 

melakukan analisis, dan melakukan interpretasi informasi 

untuk mengetahui karakteristik siswa (Kusainun 2020). 

Penilaian adalah suatu hal yang penting dalam dunia 

pendidikan. Penilaian dilakukan untuk mengevaluasi 

peningkatan atau kemajuan hasil belajar pada proses 

pembelajaran. Penilaian dikembangkan secara sistematis 

dan berkesinambungan untuk mengumpulkan suatu 

informasi (Indrawati 2018). Penilaian satu hal yang 

penting dan identik dalam suatu proses pembelajaran. 

Penilaian berguna untuk mengukur kemampuan dari siswa, 

oleh karena itu pada kegiatan pembelajaran tidak terlepas 

dari proses penilaian.  

Berdasarkan Permendikbud No. 35 Tahun 2018 

terdapat empat kompetensi dalam sebuah penilaian, 

kompetensi tersebut meliputi, spiritual, sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan. Jenis penilaian yang 

dilakukan yaitu dengan memberikan tes kepada siswa 

(Desiriah & Setyarsih, 2021). Penilaian yang biasa 

dilakukan harus sesuai dengan pendekatan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran (Nurhayati, Saputri & Assegaf, 

2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 

bagian dari evaluasi pembelajaran. 

2. Instrumen Penilaian 

Cara mengetahui proses pembelajaran yang telah 

dilakukan dikatakan berhasil atau tidak adalah dengan 

melakukan evaluasi hasil belajar, dimana untuk 

mengetahui hal ini maka diperlukan instrumen penilaian 

(Desilva, Sakti & Medriati, 2020). Instrumen penilaian 

yang dibuat harus memenuhi karakteristik yang ada, agar 

tujuan dari penilaian tersebut dapat tercapai (Hadiati, Anita 

& Pramuda, 2020). Jadi diperlukan suatu instrumen 

penilaian dalam melakukan sebuah evaluasi atau penilaian 

dalam proses pembelajaran. 

3. Multirepresentasi 

Kemampuan multirepresentasi, ialah kemampuan 

menjelaskan dan menginterpretasikan  konsep fisika 

maupun permasalahan dalam fisika (Gusfarin, Tomo & 

Haratua, 2014). Keterampilan multirepresentasi 

merupakan suatu kemampuan untuk menginterpretasikan 

serta dapat menerapkan berbagai representasi dalam 



13 

 

menerangkan suatu permasalahan yang ada di fisika. 

Terdapat empat kemampuan untuk merepresentasikan 

suatu informasi, yaitu kemampuan untuk mengekstrak 

informasi, membentuk representasi baru dari representasi 

sebelumnya, mengevaluasi, dan menggunakan 

representasi pada saat menyelesaikan permasalahan dalam 

fisika (Gusfarin, Tomo & Haratua, 2014). 

Terdapat beberapa representasi dalam proses 

pembelajaran fisika yaitu representasi verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik, Penyampaian 

informasi untuk mengkonstruksi suatu permasalahan fisika 

dalam proses pembelajaran memerlukan lebih dari satu 

representasi. Terdapat tiga fungsi multirepresentasi dalam 

pembelajaran fisika yaitu: 

1) Sebagai alat untuk menguraikan suatu permasalahan 

pada saat siswa membuat sketsa situasi fisis secara 

lengkap. 

2) Sebagai suatu pokok persoalan saat siswa diminta 

untuk membuat dan menganalisis grafik. 

3) Sebagai prosedur formal pada saat siswa diminta 

menggambar diagram bebas untuk memecahkan 

permasalahan (Kurniasari & Wasis, 2021).  

Multirepresentasi dalam fisika adalah 

merepresentasikan proses fisika ke dalam banyak cara 

melalui kata, gambar, diagram, grafik, dan suatu 
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persamaan. Konsep fisika sebagai proses, menjelaskan 

salah satu uraian tentang proses multirepresentasi dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Proses Multirepresentasi 

Proses Representasi Keterangan 

Pertama Verbal Mendeskripsikan dengan 

suatu kata-kata 

Kedua Gambar merepresentasikan proses 

dengan sebuah gambar atau 

sketsa 

Ketiga Fisis melibatkan banyak deskripsi 

tentang fisika, mulai dari 

diagram dan grafik 

Keempat Matematis Menggambarkan proses 

dengan prinsip fisika 

(Yuliana & Haratuna, 2017). 

 

4. Instrumen Penilaian Multirepresentasi 

Tantangan baru pada abad ke-21 ini adalah 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

keterampilan. Instrumen tes keterampilan komunikasi 

ilmiah digunakan untuk mengukur Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah (KKI). Salah satu bagian dari 

Keterampilan Komunikasi Ilmiah (KKI) keterampilan 

siswa merepresentasikan pengetahuan yang mereka dapat 

dibagi kedalam tiga bentuk. Bentuk representasi itu antara 

lain adalah verbal, grafik, diagram, dan matematis (Patriot 

2019).  
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Pembelajaran multirepresentasi merupakan bentuk 

pembelajaran dengan instrumen representasi yang 

memadukan antara teks, gambar nyata, dan grafik 

(Mawaddah & Haryani, 2021). Penyajian materi pada 

penilaian multirepresentasi akan mempermudah siswa 

dalam melakukan keterampilan multirepresentasi. 

Multirepresentasi diyakini dapat memperkecil kesulitan 

siswa pada saat memahami konsep-konsep mata pelajaran 

fisika. Multirepresentasi memiliki arti merepresentasi 

kembali konsep yang sama dengan format yang berbeda, 

di antaranya dapat secara verbal, grafik, dan mode angka 

(Siahaan et al. 2020).  

5. Pemodelan Rasch 

Seorang ahli matematika yang berasal dari Denmark 

George Rasch mengatakan bahwa “kesempatan untuk 

menyelesaikan satu soal dengan benar bergantung pada 

rasio antara kemampuan indidvidu dan tingkat kesulitan 

pada soal” (Sumintono & Widhiarso, 2014). Ministep ialah 

program komputer khusus analisis pemodelan rasch yang 

dapat bekerja pada sistem Microsoft Windows yang dibuat 

oleh Jhon Linacre. Ministep sendiri merupakan aplikasi 

terbatas dari Winsteps dengan kemampuan pengolahan 

data maksimum 25 butir soal dan 75 responden 

(Sumintono & Widhiarso, 2014). Output dari Rasch Model 

menggunakan Software Ministep antara lain yaitu: 
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a) Summary Statistics 

Menggambarkan reliabilitas dari instrumen yang 

dikembangkan. Terdapat tiga jenis reliabilitas pada 

summary statistic yaitu: Person Reliabilitas untuk 

mengukur konsistensi jawaban dari siswa, Item 

reliabilitas untuk mengukur kualitas butir soal 

berdasarkan jawaban siswa, dan Cronbach Alpha 

(KR-20) untuk menghitung reliabilitas instrumen 

yang dikembangkan secara keseluruhan (Sumintono 

& Widhiarso, 2014).  

b) Item Fit Older 

Tingkat kesesuaian butir soal (validitas) untuk 

menjelaskan apakah butir soal berfungsi normal 

melakukan pengukuran atau tidak terdapat pada item 

fit older (Boone, Yale & Staver, 2014). 

c) Wright Map 

Hasil dari peta ini dapat dilihat kategori abilitas 

atau kemampuan yang tinggi, seadang, dan rendah. 

Kategori tersebut dapat ditentukan dengan melihat 

pada standart deviasi dan mean measure. Item bagian 

kiri menunjukan sebaran abilitas atau kemampuan 

siswa. Item sebelah kanan menunjukan sebaran 

tingkat kesukaran butir soal, semakin tinggi measure 

semakin tinggi tingkat kesukaran butir soal. Kategori 

nilai logit kemampuan atau abilitas dibagi menjadi 
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tiga yaitu tinggi, sedang, rendah. Kategori tersebut 

dapat ditentukan dengan melihat pada standart 

deviasi dan mean measure. (Sumintono & Widhiarso, 

2014).  

6. Momentum dan Impuls  

a. Momentum dan Gaya 

Giancoli (2005) menyatakan bahwa momentum 

Linear (Momentum) ialah sebuah besaran yang 

didefinisikan sebagai hasil kali massa dan kecepatan 

benda. Momentum dilambangkan dengan 𝑝, massa 

dilambangkan m dan kecepatan dilambangkan 𝑣⃗. 

Momentum benda itu dapat didefinisikan secara 

matematis seperti pada Persamaan 2.1.  

 

𝑝 = 𝑚𝑣⃗        (2.1) 
 

Kecepatan ialah besaran vektor demikian juga 

momentum. Arah vektor momentum sama dengan 

vektor kecepatan. Kecepatan begantung pada 

kerangka acuan yang digunakan begitu juga dengan 

momentum kerangka acuannya harus ditentukan 

dengan jelas untuk suatu besaran momentum, dengan 

satuan yaitu massa × kecepatan (kg.m/s) (Giancoli 

2005). 

Sebuah gaya digunakan untuk mengubah 

momentum dari suatu benda. Pernyataan newton 
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tentang hukum gerak kedua yaitu laju perubahan 

momentum sebuah benda sama dengan gaya neto 

yang bekerja pada benda, sehingga secara matematis 

dapat dituliskan seperti Persamaan 2.2. 

 

∑𝐹⃗ =
∆𝑝⃗

∆𝑡
        (2.2) 

 

∑𝐹⃗ adalah gaya neto, ∆𝑝 ialah perubahan momentum 

yang dihasilkan dalam interval selang waktu ∆𝑡, atau 

dapat menurunkan bentuk hukum II Newton seperti 

pada Persamaan 2.3., untuk kasus m bernilai tetap, 𝑣⃗1 

kecepatan awal benda dan 𝑣⃗2 kecepatan benda setelah 

berlalu selang waktu ∆𝑡 dapat dituliskan secara 

matematis seperti Persamaan 2.4. 

 

∑𝐹⃗ = 𝑚𝑎⃗        (2.3) 
 

∑𝐹⃗ =
∆𝑝⃗

∆𝑡
=

𝑚𝑣⃗⃗₂−m𝑣⃗⃗₁

∆𝑡
=

𝑚(𝑣⃗⃗₂−𝑣⃗⃗₁)

∆𝑡
= 𝑚

∆𝒗⃗⃗⃗

∆𝑡
            (2.4) 

 
 

b. Konservasi Momentum 

Asumsikan bahwa gaya pada sistem kedua bola 

ialah nol Gambar 2.1 (Giancoli 2005). 
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Gambar 2.1 Momentum Terkonservasi dalam Tumbukan 

 

Jumlah momentum kedua bola adalah sama sebelum 

tumbukan yaitu 𝑚𝐴𝑣⃗𝐴 momentum untuk bola A dan 

𝑚𝐵𝑣⃗𝐵 momentum untuk bola B, sehingga momentum 

total keduanya adalah 𝑚𝐴𝑣⃗𝐴 + 𝑚𝐵𝑣⃗𝐵. Sesaat setelah 

terjadi tumbukan sistem akan memiliki kecepatan dan 

momentum yang berbeda yaitu 𝑚𝐴𝑣⃗′𝐴 momentum 

untuk bola A dan 𝑚𝐵𝑣⃗′𝐵 momentum untuk bola B, 

sehingga momentum total setelah tumbukan yaitu 

𝑚𝐴𝑣⃗′𝐴 + 𝑚𝐵𝑣⃗′𝐵. Berdasarkan hal di atas maka 

jumlah momentum total sebelum tumbukan akan 

selalu sama dengan setelah tumbukan, baik untuk 

tumbukan secara langsung atau tidak, selama tidak 

terdapat gaya luar yang bekerja pada sistem (Giancoli 

2005). Maka dapat dituliskan secara matematis 

seperti pada Persamaan 2.5. 

 

𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡𝑢𝑚 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 = 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛𝑡𝑢𝑚 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ 

𝑚𝐴𝑣⃗𝐴 + 𝑚𝐵𝑣⃗𝐵 = 𝑚𝐴𝑣⃗′𝐴 + 𝑚𝐵𝑣⃗′𝐵       (2.5) 
 

Menentukan hukum konservasi momentum juga 

dapat diturunkan dari hukum Newton tentang gerak. 

X 
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Misal, sebelum tumbukan benda dengan masa mA dan 

mB memiliki momentum 𝑝A = (𝑚𝐴𝑣⃗𝐴) dan 𝑝B = 

(𝑚𝐵𝑣⃗𝐵), serta 𝑝′⃗⃗⃗⃗
A dan 𝑝′⃗⃗⃗⃗

B setelah tumbukan. Selama 

tumbukan gaya yang diberikan objek A ke objek B 

adalah 𝐹.⃗⃗⃗⃗  Berdasarkan hukum III Newton gaya yang 

diberikan objek B ke objek A ialah −𝐹⃗ dapat 

dituliskan secara matematis seperti Persamaan 2.6. 

 

𝐹⃗ =
∆𝑝𝐵

∆𝑡
=

𝑝′⃗⃗⃗⃗
𝐵 − 𝑝𝐵

∆𝑡
 

dan 

−𝐹⃗ =
∆𝑝𝐴

∆𝑡
=

𝑝′⃗⃗⃗⃗
𝐴 − 𝑝𝐴

∆𝑡
 

 

kedua persamaan dijumlahkan 

 

0 =
∆𝑝𝐵 + ∆𝑝𝐴

∆𝑡
=

(𝑝′⃗⃗⃗⃗
𝐵 − 𝑝𝐵) − (𝑝′⃗⃗⃗⃗

𝐴 − 𝑝𝐴)

∆𝑡
 

0 = 𝑝′⃗⃗⃗⃗
𝐵 − 𝑝𝐵+ 𝑝′⃗⃗⃗⃗

𝐴 − 𝑝𝐴 

0 = 𝑝′⃗⃗⃗⃗
𝐴 + 𝑝′⃗⃗⃗⃗

𝐵 = 𝑝A + 𝑝𝐵      (2.6) 
 

Giancoli (2005) mengatakan hukum konservasi 

momentum merupakan momentum total pada sebuah 

sistem benda majemuk yang terisolasi dari 

lingkungannya akan selalu sama (konstan).  

c. Tumbukan dan Impuls 

Ketika terjadi tumbukan interaksi pada benda 

yang mengalami tumbukan jauh lebih kuat dari pada 
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gaya eksternal, sehingga gaya eksternal dapat 

diabaikan pada selang waktu saat terjadinya 

tumbukan yang singkat (Giancoli 2005). Berdasarkan 

hukum II Newton, persamaan neto pada salah satu 

benda yang mengalami tumbukan sama halnya 

dengan laju perubahan momentum, ecara matematis 

dapat dituliskan seperti Persamaan 2.7. 

 

𝐹⃗ =
∆𝑝

∆𝑡
 

𝐹⃗∆𝑡 = ∆𝑝         (2.7) 
 

Berdasarkan persamaan di atas hasil kali gaya 

dan waktu, gaya yang bekerja disebut impuls. Impuls 

juga dapat diartikan sebagai perubahan total 

momentum dalam suatu benda. Impuls secara 

matematis dapat dituliskan seperti Persamaan 2.8. 

(Giancoli 2005) 

 

𝐹⃗∆𝑡 = 𝐼         (2.8) 

 

d. Konservasi Energi dan Momentum dalam Tumbukan 

Jika pada saat tumbukan kedua benda 

bertumbukan sangat keras dan tidak ada bentuk-

bentuk energi lain yang dihasilkan, maka energi 

kinetik total akan sama sebelum dan sesudah 

tumbukan. Kegiatan membandingkan antara energi 
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kinetik dan energi potensial sesaat sebelum dan 

sesudah tumbukan besarnya ternyata sama, sehingga 

energi kinetik terkonservasi (Giancoli 2005). 

Tumbukan seperti ini dinamakan dengan tumbukan 

lenting (elastic collision), sehingga konservasi energi 

kinetik total dapat dituliskan seperti Persamaan 2.9. 

 

EKtot sebelum tumbukan = EKtot setelah tumbukan 
1

2
𝑚𝐴𝑣𝐴

2  +
1

2
𝑚𝐵𝑣𝐵

2 =
1

2
𝑚𝐴𝑣′𝐴

2  +  
1

2
𝑚𝐵𝑣𝐵

′2
        (2.9) 

 

Giancoli (2005) mengatakan energi kinetik tidak 

terkonservasi tetapi energi total selalu terkonservasi. 

Tumbukan di mana energi kinetik tidak terkonservasi 

disebut tumbukan tidak lenting (inelastic collision). 

Peristiwa tumbukan diatas dapat diperhatikan pada 

Gambar 2.2. 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Tumbukan Lenting dan Tidak Lenting 

 

e. Tumbukan Lenting dalam Satu Dimensi 

Sebuah tumbukan langsung lenting antara dua 

bola dengan massa mA dan mB. Kecepatan sebelum 
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tumbukan 𝑣⃗A dan 𝑣⃗B. Kecepatan setelah tumbukan 𝑣⃗′A 

dan 𝑣⃗′B. Bergerak pada sebuah garis lurus, seperti 

pada Gambar 2.3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Tumbukan lenting pada garis lurus 

 

didapatkan untuk sembarang v > 0 benda yang 

berlangsung bergerak ke kanan (x positif), sedangkan 

untuk sembarang v < 0 benda bergerak ke kiri (x 

negatif) (Giancoli 2005). Hukum konservasi 

momentum dan energi kinetik dapat digunakan untuk 

mencari kecepatan setelah tumbukan seperti pada 

Persamaan 2.10. 

dari hukum konservasi momentum dapat dituliskan 

 

mA mB 

V'B V'A 

mA mB 

VB VA 

Y 

X 

Y 

X 
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mA(𝑣⃗A - 𝑣⃗′A) = mB(𝑣⃗′B - 𝑣⃗B) …………... (i) 

 

tumbukan diasumsikan lenting, sehingga berlaku 

hukum konservasi energi kinetic 

 

mA(𝑣⃗2
A - 𝑣⃗′2A) = mB(𝑣⃗′2B - 𝑣⃗2

B) 

mA(𝑣⃗A - 𝑣⃗′A) (𝑣⃗A + 𝑣⃗′A) =mB(𝑣⃗′B - 𝑣⃗B) (𝑣⃗′B + 𝑣⃗B) .(ii) 

 

dengan 𝑣⃗A ≠ 𝑣⃗′A dan 𝑣⃗B ≠ 𝑣′⃗⃗⃗ ⃗
B  maka, 

 

𝑣⃗A + 𝑣⃗′A = 𝑣⃗′B + 𝑣⃗B 

𝑣⃗A - 𝑣⃗B  = 𝑣⃗′B - 𝑣′⃗⃗⃗ ⃗
A 

𝑣⃗A - 𝑣⃗B = −(𝑣⃗′A - 𝑣′⃗⃗⃗ ⃗
B)     (2.10) 

 

f. Tumbukan Tak Lenting 

Tumbukan tak lenting ialah tumbukan di mana 

energi kinetik tidak terkonservasi. Energi kinetik awal 

akan berubah menjadi bentuk-bentuk energi lain, 

sehingga EK total sebelum tumbukan akan berkurang 

dari EK total setelah tumbukan. Tumbukan ini 

biasanya sering terjadi pada benda makroskopik. Jika 

terdapat tumbukan dan kedua benda kemudian 

menempel bergerak bersama, maka tumbukan 

dikatakan bersifat tak lenting sempurna (completely 

inelastic) (Giancoli 2005). 

g. Tumbukan dalam Dua atau Tiga Dimensi 

Hukum konservasi momentum dan energi juga 

dapat diterapkan pada tumbukan dua atau tiga 
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dimensi, dengan sifat vektor pada momentum akan 

sangat penting Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4 Tumbukan pada Lintasannya Membentuk 

Sudut 𝜃A dan 𝜃B 

 

Komponen xy dan momentum ialah besaran 

vektor, dengan momentum total yang terkonservasi 

maka komponen xy juga terkonservasi. Secara 

matematis dapat dituliskan sesuai Persamaan 2.11. 

 

komponen x dari konservasi momentum 

 

𝑝AX + 𝑝BX = 𝑝′AX + 𝑝′BX 

dengan 𝑝BX = mB𝑣BX = 0 

mA𝑣A = mA𝑣′A cos 𝜃′A + mB𝑣′B cos 𝜃′B 

 

komponen y dari konservasi momentum 

 

𝑝Ay + 𝑝By = 𝑝′Ay + 𝑝′By 

0 = mA𝑣′A sin 𝜃′A + mB𝑣′B sin 𝜃′B   (2.11) 
 

B. Kajian Pustaka 

Pencarian referensi dilakukan dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, ataupun skripsi pada penelitian ini, 

sebagai bahan kajian yang selanjutnya digunakan untuk 

pertimbangan dalam menentukan permasalahan yang akan 
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dibahas. Beberapa penelitian yang relevan, yang kemudian 

menjadi referensi penelitian ini antara lain adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah & Purwaningsih 

(2021) tentang analisis pemahaman konsep, 

multirepresentasi, dan konsistensis jawaban siswa SMA 

pada konsep hukum III Newton. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian non-experimental dengan 

pendekatan berupa quantitative-descriptive, dengan 

tujuan berupa analisis konsep materi dan 

multirepresentasi pada diagram, verbal, dan vektor.  

Dihasilkan pemahaman siswa akan konsep termasuk 

rendah dibuktikan dengan presentase 82,76% dari 28 

siswa tidak paham konsep. Sementara hasil 

multirepresentasi tergolong baik karena didapatkan 

presentase 80%, tetapi representasi yang hanya 

terkonsentrasi pada representasi verbal. Perbedaan dari 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada tujuan yang 

akan dicapai, pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

untuk mengukur keterampilan multirepresentasi siswa 

berupa verbal, gambar, persamaan, diagram, tabel, dan 

grafik. Bukan hanya terkonsentrasi pada satu atau 

beberapa representasi saja. Selain itu penelitian yang 

akan dilakukan merupakan penelitian pengembangan 

dengan atau Research and Development (R&D). 
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2. Penelitian oleh Setyarsih (2021) tentang kajian literatur 

pembelajaran multirepresentasi, bertujuan untuk 

mengetahui model dan instrumen yang sering dilakukan 

untuk penelitian multirepresentasi. Penelitian ini 

menggunakan metode study literature analisis 

bibliometrik baik jurnal atau karya tulis ilmiah dengan 

terindeks Scopus dan Google Shcolar. Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan ialah penelitian 

pengembangan dengan atau Research and Development 

(R&D). Model pengembangan yang digunakan berupa 4-

D dengan pengembangan instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan multirepresentasi siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Furqon & Muslim (2019)  

yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan representasi ganda dan 

konsistensi keilmuan siswa SMA terhadap hukum 

Newton, menggunakan metode berupa survei. Sampel 

terdiri atas 102 siswa kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 

14 Bandung dengan menggunakan teknik random 

sampling dalam memilih. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa representasi ganda siswa sangat rendah, untuk 

representasi vektor merupakan representasi yang paling 

disukai dan sebagian besar siswa tidak konsisten. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

penelitian pengembangan dengan model 4-D dengan uji 
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instrumen yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu uji 

skala kecil dan uji skala besar. 

4. Penelitian oleh Ceuppens et al. (2018) tentang 

pengembangan, validasi, dan administrasi tes pilihan 

ganda empat puluh depalan soal, untuk menilai kefasihan 

representasional siswa diberikan kepada tiga ratus 

delapan puluh lima siswa berusia empat belas sampai 

lima belas  tahun kelas IX dari tiga belas sekolah di 

Franders Belgia. Dilakukan validasi dan analisis 

generalized estimating equations (GEE), didapatkan 

hasil akurasi rata-rata dalam fisika secara signifikan lebih 

rendah dibandingkan dengan matematika. Transisi 

representasional untuk formula persamaan terbukti jauh 

lebih sulit. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pengembangan instrumen penilaian 

fisika pada materi momentum dan impuls untuk 

mengukur keterampilan multirepresentasi siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sirait (2022) tentang 

penelitian kuantitatif berupa survei  untuk 

mendeskripsikan kemampuan multirepresentasi. Peserta 

yang dilibatkan yaitu, tiga puluh tiga Peserta kelas X dan 

XI IPA SMA N 5 Singkawang. Instrumen Berupa empat 

soal esai pada materi gaya. Didapatkan hasil analisis data 

yaitu tingkat kemampuan multirepresentasi peserta didik 

termasuk sedang dengan perolehan prosentase (56,27%). 
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Perbedaan dengan penelitian yang dikembangkan yaitu 

pada penelitian yang akan dilaksanakan merupakan 

penelitian pengembangan, dengan model 4-D serta untuk 

tipe soal yang akan digunakan yaitu soal pilihan ganda 

(multiple choice) untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi. 

6. Penelitian oleh Pradana (2021) tentang pengembangan 

instrumen tes fisika untuk mengukur kemampuan 

multirepresentasi peserta didik SMA pada materi gerak 

lurus merupakan penelitian pengembangan dengan 

model pengembangan hasil dari modifikasi model 

pengembangan Wilson, model Oriondo, dan model 

Antonio berupa hasil adopsi dari penelitian Istiyono, 

Mardapati, dan Suparno. Penelitian dilakukan pada lima 

sekolah yaitu SMA Negeri 5 Yogyakarta, SMA Negeri 2 

Ngaglik, SMA Negeri 1 Ngemplak, SMA Negeri 1 

Cangkringan, dan SMA Negeri 1 Kebumen, pada materi 

gerak lurus. Didapatkan hasil bahwa kemampuan 

multirepresentasi sebagian besar peserta didik yang 

cenderung rendah. Perbedaan dengan penelitian ini, 

penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian 

pengembangan Research and Development (R&D), 

dengan model penelitian 4-D, pada materi fisika 

momentum dan implus. Subjek penelitian yaitu siswa 
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SMA Negeri 1 Semarang, dengan jenis soal pilihan 

ganda (multiple choice). 

Penelitian yang dikembangkan yaitu penelitian 

pengembangan Research and Development (R&D). Produk 

yang dikembangkan berupa instrumen penilian tes dengan 

pembaruan berupa penggunaan model 4-D pada penelitian 

pengembangan ini, jenis soal pilihan ganda (multiple choice), 

untuk mengukur keterampilan multirepresentsi siswa secara 

lebih luas dari berbagai representasi dengan materi yang 

dipilih yaitu momentum dan impuls.  

C. Kerangka Berpikir 

Kompetensi penelitian ini ialah kemampuan 

keterampilan multirepresentasi siswa dapat terukur dengan 

menggunakan instrumen penilaian berupa soal representasi 

yang menekankan pada makna verbal, gambar, persamaan, 

diagram, tabel, dan grafik. Siswa diharapkan dapat 

menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan bentuk 

representasi yang ada. Instrumen yang dikembangkan ialah 

instrumen tes untuk mengukur keterampilan multirepresentasi 

siswa. Instrumen kemudian divalidasi oleh ahli. Instrumen 

yang valid tersebut akan digunakan untuk uji skala terkecil 

dengan tujuan untuk mengetahui kualitas instrumen. Analisis 

dilakukan terhadap instrumen yang telah diujikan pada skala 

kecil. Hasil instrumen yang telah layak akan diujikan pada 

skala besar. Hasil uji coba skala besar dianalisis dan 
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didapatkan pemetaan keterampilan multirepresentasi siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Semarang. Berikut merupakan bagan 

yang menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini, 

ditunjukan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Berpikir 

Kegiatan penilaian yang dilakukan di SMA Negeri 1 

semarang masih dilaksanakan secara monoton, hanya 

mengukur beberapa kemampuan multirepresentasi saja 

berupa representasi grafik, tabel, dan persamaan. 

Diperlukan instrumen penilaian yang dapat mengukur 

kemampuan multirepresentasi lebih komprehensif 

Dikembangkan instrumen penilaian fisika materi 

momentum dan implus untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa 

Kemampuan multirepresentasi siswa di SMA Negeri 1 

Semarang dapat diukur menggunakan instrumen penilaian 

fisika 

Instrumen penilaian fisika teruji untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi 

Keterampilan multirepresentasi siswa di SMA Negeri 1 

Semarang belum terukur lebih luas 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang 

sering dikenal sebagai Research and Development (R&D). 

Penelitian dan pengembangan biasa disebut dengan jembatan 

antara (basic research) penelitian dasar dengan (applied 

research) penelitian terapan (Sugiyono, 2019). Menurut 

Sugiyono (2016) penelitian (R&D) Research and 

Development ialah suatu metode dalam penelitian, dengan 

output untuk menghasilkan suatu produk yang kemudian akan 

diuji keefektifan dari produk tertentu.  Penelitian yang akan 

dilakukan yaitu mengembangkan instrumen penilaian fisika 

dan menggunakan model pengembangan yaitu 4-D. 

Thiagarajan & Semmel (1974) menyatakan bahwa langkah 

penelitian pengembangan disingkat dengan 4-D yaitu: 

1. Pendefinisian (Define) tahap untuk analisis kebutuhan 

melalui penelitian dan studi literatur, produk yang akan 

dikembangakan ditetapkan pada tahap ini. 

2. Perancangan (Design) tahap perancangan produk yang 

telah ditetapkan pada pendefinisian. 

3. Pengembangan (Development) tahap pembuatan produk 

yang telah dirancang serta pengujian validasi produk 

secara berulang hingga produk sesuai dengan spesifikasi 

yang yang ditetapkan. 
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4. Penyebarluasan (Dissemination) tahap penyebarluasan 

produk yang telah teruji agar bermanfaat bagi orang lain. 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini ialah untuk 

mengukur keterampilan multirepresentasi siswa SMA/MA. 

Secara singkat langkah penelitian 4-D ditunjukan pada 

Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.1 Langkah Penelitian 4-D 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan pada instrumen ini menggunakan desain 

penelitian model 4-D. Model ini terdiri atas empat tahapan 

pengembangan yaitu, define, design, develop, dan disseminate 

(Thiagarajan & Semmel 1974). Penelitian ini hanya 

menggunakan tiga tahapan dari desain 4-D yaitu sampai pada 

tahap develop. Hal tersebut dikarenakan pada tahap ini telah 

dapat untuk memperoleh validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

Tahap pendefinisian (Define) 

 

(Define) 
Tahap Perancangan (Design) 

 

Tahap Pengembangan (Develope) 

 

 Tahap Penyebaran (Disseminate) 
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dan tingkat kesukaran sehingga instrumen yang 

dikembangkan dapat digunakan untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi siswa. Tahapan pada 

penelitian pengembangan 3-D ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Tahap pendefinisian (Define) 

Analisis kebutuhan dan studi pustaka dilakukan pada 

tahap ini, dengan terdiri atas beberapa hal yaitu:  

a. Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi dasar yang sedang dihadapi dan 

untuk mengetahui adanya potensi masalah. Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui instrumen penilaian 

fisika yang akan dikembangkan pada penelitian ini. 

Analisis awal dimulai dengan melakukan wawancara 

terhadap guru fisika XI SMA Negeri 1 Semarang. 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa, 

instrumen penilaian yang digunakan berupa soal 

representasi yang hanya mengukur beberapa 

kemampuan multirepresentasi saja pada saat 

melakukan penilaian atau evaluasi pembelajaran. Hal 

lain yaitu, penggunaan handpone pada saat 

melakukan penilaian juga menjadi penyebab siswa 

kurang terampil dalam menginterprestasikan 

permasalahan fisika. Selain itu, instrumen yang 
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digunakan berupa instrumen yang langsung 

menyatakan pada permasalahan yang ingin 

ditanyakan tanpa memperhatikan keterampilan 

multirepresentasinya. Maka dari itu, perlu dilakukan 

pengembangan instrumen penilaian representasi 

untuk mengukur keterampilan mutirepresentasi siswa.  

b. Studi Pustaka 

Pencarian informasi dan referensi juga melalui 

kajian pustaka. Informasi didapatkan dari berbagai 

sumber seperti jurnal, buku, dan skripsi untuk lebih 

memperdalam informasi mengenai keterampilan 

multirepresentasi siswa. Instrumen penilaian yang 

nantinya akan dikembangkan dalam penelitian ini 

menjadi produk. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini merupakan tahap perancangan dilakukan 

yaitu tahap untuk menentukan tujuan penelitian. Tujuan 

penelitian secara umum ialah mengembangkan instrumen 

penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa pada materi momentum dan 

impuls.  

Setelah penentuan tujuan penelitian selanjutnya yaitu 

merancang suatu instrumen penilaian yang nantinya akan 

digunakan. Tahap perancangan ini, dimulai untuk 
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merancang instrumen penilaian setelah melakukan analisis 

awal, studi pustaka, dan penentuan tujuan penelitian. 

a. Pemilihan Format  

Pemilihan format ini dilakukan agar sesuai 

dengan materi yang nantinya digunakan. Tahap ini 

bertujuan mendesain format instrumen dalam 

pengembangan kisi-kisi soal, naskah soal, kunci 

jawaban, pedoman penskoran, dan angket. 

b. Perancangan Instrumen Penilaian 

Tahap perencanaan dimulai dengan merancang 

instrumen penilaian fisika, berupa: kisi-kisi soal, 

naskah soal, kunci jawaban, pedoman penskoran, dan 

angket.   

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan 

dan penyempurnaan produk. Tahapan pengembangan ialah 

tahap yang lebih menekankan pada proses bukan pada 

hasil. Tahap ini dilakukan pengembangan instrumen 

penilaian fisika untuk mengukur keterampilan 

multirepresentasi siswa, berupa kisi-kisi soal, naskah soal, 

kunci jawaban, pedoman penskoran, dan angket.  

Tahap pengembangan instrumen yang akan dilakukan 

yaitu berupa soal tes pilihan ganda. Representasi yang akan 

dikembangkan berupa representasi verbal, gambar, 

persamaan, diagram, tabel, dan grafik, sehingga siswa 
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dapat merepresentasikan dan menekankan makna lebih 

luas. Pengembangan dari instrumen penilaian fisika berupa 

kisi-kisi soal, naskah soal pilihan ganda, kunci jawaban, 

pedoman penskoran, dan angket siswa. Instrumen 

penilaian tersebut diberikan kepada dosen agar mendapat 

masukan. Selanjutnya, setelah memperbaiki instrumen 

pembelajaran instrumen pembelajaran diberikan kepada 

validator untuk mendapatkan validasi. 

a. Validasi Produk 

Pada tahap ini produk kisi-kisi soal, naskah soal, 

kunci jawaban, pedoman penskoran, dan angket, 

dibuat serta dikonsultasikan kepada ahli agar 

mendapat masukan. Tahap ini bertujuan untuk 

mendapat saran, masukan, dan kritikan sebelum 

divalidasi serta diharapkan pula produk yang akan 

dibuat berkualitas. Validasi dilakukan oleh tiga 

validator selaku ahli bidang terhadap produk, agar 

dapat mengetahui kekurangan dari produk, sehingga 

dapat dilakukan revisi kembali. Validasi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah produk telah 

valid atau belum. 

b. Uji Coba Produk 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli, selanjutnya 

dilakukan uji coba produk penilaian fisika. Uji coba 

dilakukan dengan dua skala yaitu:  
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a) Uji Skala Kecil 

Tahap keterbacaan soal dimulai dengan 

melakukan uji skala kecil. Pengujian dengan 

skala kecil dilakukan di satu kelas XI-9 yang 

memilih rombel fisika. Tujuannya yaitu untuk 

mengukur tingkat kelayakan instrumen 

penilaian fisika yang dihasilkan dengan 

menganalisis reabilitas soal, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. 

b) Uji Skala Luas 

Selanjutnya, setelah dinyatakan layak 

maka produk dapat diujikan dengan skala 

luas. Pengujian dengan skala luas dilakukan 

di dua kelas XI yaitu kelas XI-11 dan XI-8 

yang memilih rombel fisika. Tujuaunya yaitu 

untuk pengambilan data penelitian. 

Pengerjaan dilakukan selama 2 jam pelajaran 

dengan pembagian waktu yaitu 15 menit 

review materi tes, 60 menit mengerjakan tes, 

dan 15 menit digunakan untuk pengisian 

angket. 
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Secara singkat tahapan yang digunakan pada pengembangan 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Langkah Penelitian Pengembangan 

C. Subjek Penelitian 

Subjek untuk penelitian ini ialah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Semarang. Populasi dalam penelitian ini ialah semua 

siswa kelas XI yang memilih Rombel peminatan mata 

pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Semarang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu penentuan sampel dari anggota populasi 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Pengambilan 

sampel dilaksanakan berdasarkan pertimbangan tertentu, 

yaitu nilai rata-rata ulangan harian fisika yang didapat dari 

masing-masing kelas XI yang memilih Rombel peminatan 

mata pelajaran fisika dalam proses pelajaran fisika. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini 

merupakan instrumen penilaian berupa tes. Tes yang 

Tahap pendefinisian (Define) 

 

(Define) Tahap Perancangan (Design) 

 

Tahap Pengembangan (Develope) 

 

 



40 
 

 
 

digunakan berupa tes pilihan ganda secara tertulis. 

Pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi siswa. Tes diberikan 

kepada siswa yang telah mendapat materi momentum 

dan impuls. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes 

instrumen penilaian skala kecil dan tes instrumen 

penilaian skala luas. Tes dikerjakan oleh siswa secara 

tertulis di kertas. Hasil tes tersebut direkap di excel untuk 

dilakukan analisis skor siswa dengan menggunakan excel 

dan pemodelan rasch dengan aplikasi minstep pada item 

wright map. Hasil dari uji skala kecil kemudian dianalisis 

reabilitas soal, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

Soal yang dinyatakan valid, reliabel, daya beda baik, dan 

tingkat kesukaran baik dapat digunakan untuk uji skala 

luas untuk mengetahui keterampilan multirepresentasi 

siswa. 

2. Angket 

Pengumpulan data berupa angket digunakan untuk 

mengetahui respons siswa terhadap instrumen penilaian 

fisika untuk mengukur keterampilan mutirepresentasi. 

Pemberian angket kepada siswa diberikan setelah 

mengerjakan instrumen multirepresentasi pada penelitian 

ini. 
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E. Teknik Analisis Data 

Hasil yang telah didapat dari proses pengumpulan data, 

selanjutnya dianalisis menggunakan analisis data sebagai 

berikut: 

1. Uji Validitas Isi  

Uji validitas isi ialah pengujian validitas yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah suatu soal dapat 

mengukur dengan tepat sesuatu yang dapat diukur 

(Sugiyono, 2019). Pengujian pada validitas isi dapat 

digunakan menggunakan kisi-kisi instrumen atau matriks 

pada pengembangan instrumen (Sugiyono, 2019). 

Instrumen yang menggunkan uji validasi isi yaitu 

instrumen tes. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

instrumen tersebut dapat mengukur apa yang akan 

diukur. Nantinya akan divalidasi oleh tiga validator 

selaku ahli bidang materi yang melakukan telaah soal 

baik mencakup aspek kelayakan materi, konstruksi soal, 

dan bahasa yang digunakan.  

2. Uji Reliabilitas  

Instrumen dikatakan reliabel ialah instrumen yang 

ketika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, maka akan menghasilkan data yang sama. 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

uji internal consistency. Pengujian dilakukan dengan 

cara mencobakan instrumen yang dikembangkan sekali. 
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Kemudian dianalisis dengan teknik tertentu yang hasil 

analisisnya digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen. Teknik yang digunakan yaitu teknik Kuder 

Richardson yang sering disingkat dengan KR-20 

(Sugiyono 2016). Rumus Kuder Richardson atau KR-20 

dituliskan dalam Persamaan 3.1. 

 

𝑟 = (
𝑘

(𝑘−1)
) (1 −

∑𝑝(1−𝑝)

𝑆𝑡2 )       (3.1) 

 

Keterangan: 

r = Nilai reliabilitas 

𝑆𝑡2 = Varians 

p = Proporsi subjek yang menjawab dengan 

benar 

k = Jumlah butir soal 

 

Perhitungan varian soal menggunakan perhitungan 

rumus pada Persamaan 3.2. 

 

𝑠𝑡2 =
𝑥2

𝑛
        (3.2) 

 

dengan: 

x = Nilai setiap soal 

n = Jumlah responden 

Kriteria reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Kriteria Reliabilitas  

Indeks Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 

0,0 ≤ r ≤ 0,2  

0,2 < r ≤ 0,4 

0,4 < r ≤ 0,6 

0,6 < r ≤ 0,8 

0,8 < r ≤ 1,00 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

 Tinggi 

Sangat tinggi 

(Sugiyono 2016). 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal 

dapat membedakan antara siswa yang sudah dan belum 

menguasai materi (Sugiyono 2007). Rumus menentukan 

daya pembeda untuk soal pilihan ganda (multiple choice) 

ditunjukan pada Persamaan 3.3. 

 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴−𝐵𝐵

1

2
𝑁

              (3.3) 

 

Keterangan: 

DP = Daya pembeda 

BA = Jumlah jawaban benar kelompok atas 

BB = Jumlah jawaban  benar kelompok bawah 

N = Banyaknya peserta 

 

Klasifikasi daya beda dapat dilihat pada Tabel 3.2.  

 
Tabel 3.2 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Interval Daya Pembeda Tingkat Daya Beda Soal 

0,40 < DP ≤ 1,00 

0,30 < DP ≤ 0,40 

0,20 < DP ≤ 0,30 

0,00 ≤ DP ≤  0,20 

Sangat baik 

Baik  

 Cukup  

Jelek 

(Sugiyono 2016) 
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4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran ialah peluang siswa untuk dapat 

menjawab benar suatu soal (Sugiyono 2007). Sebuah soal 

yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan juga 

tidak terlalu sulit (Arikunto, 2018). Rumus yang 

digunakan pada soal pilihan ganda ditulis pada 

Persamaan 3.4.   

 

𝑇𝐾 =
𝐵

𝐽𝑠
        (3.4) 

 

Keterangan: 

TK = Jumlah siswa menjawab benar 

B = Jumlah siswa yang menjawab benar 

Js = Jumlah siswa peserta tes 

 

Klasifikasi untuk tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat 

pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00 < TK ≤ 0,30 

0,30 < TK ≤ 0,70 

0,70 ≤ TK ≤ 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

(Sugiyono 2007) 

 

5. Analisis Angket 

Analisis angket digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap instrumen yang dikembangkan. 

Analisis untuk butir pertanyaan dapat dihitung 

menggunakan rumus seperti pada Persamaan 3.5. 
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𝑃𝑅 =
𝑆

𝑁
× 100%             (3.5) 

 

Keterangan: 

PR = Persentase Respons 

S = Jumlah Skor yang Didapat 

N = Skor Total 

 

Angket respons siswa di klasifikasikan seperti pada 

Tabel 3.4. 

 
Tabel 3.4 Klasifikasi Angket 

Persentase Respons (%) Kategori 

80 ≤ PR ≤ 100 

60 ≤ PR < 80 

40 ≤ PR < 60 

20 ≤ PR < 40 

0 ≤ PR < 20 

Sangat Baik 

Baik  

Kurang Baik 

Cukup 

Sangat Tidak Baik 

(Sugiyono, 2016) 

 

6. Analisis Keterampilan Multirepresentasi Siswa 

Analisis keterampilan multirepresentasi dilakukan 

dengan menggunakan perolehan skor dari hasil tes siswa 

dan Pemodelan Rasch menggunakan software Ministep.  

a. Skor siswa 

Nilai keterampilan multirepresentasi siswa yang 

diukur menggunakan skor siswa dapat dihitung 

menggunakan Persamaan 3.6.  

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100%  (3.6) 

 

Data dari hasil tes tersebut, selanjutnya dianalisis 

untuk menentukan kategori tingkat keterampilan 
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multirepresentasi siswa. Kategori tersebut dapat 

dilihat seperti pada Tabel 3.5. 

 
Tabel 3.5 Kategori Tingkat Keterampilan 

Multirepresentasi 

Nilai Siswa 
Tingkat Keterampilan 

Multirepresentasi 

80 < Nilai ≤ 100 

60 < Nilai ≤ 80 

40 < Nilai ≤ 60 

20 < Nilai ≤ 40 

0 ≤ Nilai ≤ 20 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Tidak Baik 

(Sugiyono 2016) 

 

b. Pemodelan Rasch 

Analisis dengan pemodelan Rasch yaitu 

menggunakan Wright Map yang merupakan output 

dari software Ministep (Sumintono & Widhiarso, 

2014). Nilai keterampilan multirepresentasi siswa 

dalam mengerjakan soal dapat digambarkan melalui 

peta wright. Hasil dari peta ini dapat dilihat kategori 

abilitas atau kemampuan yang tinggi, sedang, dan 

rendah. Kategori tersebut dapat ditentukan dengan 

melihat pada standart deviasi dan mean measure. 

Nilai abilitas atau measure yang tinggi maka 

keterampilan multirepresentasi siswa semakin tinggi.  

Kategori nilai logit kemampuan atau abilitas 

dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, rendah. 

Kategori tersebut dapat ditentukan dengan melihat 
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pada standart deviasi dan mean measure. Rendah jika 

nilai logit siswa lebih rendah dari mean measure. 

Sedang jika nilai logit siswa lebih besar sama dengan 

mean measure dan lebih kecil sama dengan standart 

deviasi. Tinggi jika nilai logit siswa lebih tinggi dari 

standart deviasi (Sumintono & Widhiarso, 2014).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen tes PEMURESI yang dikembangkan 

ialah instrumen yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi siswa di SMA Negeri 1 

Semarang. Pokok yang digunakan ialah bahasan pada 

materi momentum dan impuls.  Produk awal dari 

pengembangan instrumen PEMURESI yaitu soal tes 

sebanyak 40 butir soal, berbentuk pilihan ganda 

beralasan dengan masing-masing soal dan alasan terdapat 

lima pilihan jawaban. Soal tes dibuat berdasarkan matrik 

dari berbagai jenis multirepresentasi. 

Produk pengembangan instrumen tes PEMURESI 

memiliki beberapa komponen sebagai berikut: 

a. Matrik Instrumen Tes Multirepresentasi 

Matrik instrumen tes PEMURESI mencakup 

aspek multirepresentasi, bentuk representasi, dan 

nomor soal. Pembuatan matrik soal 

multirepresentasi mengacu pada aspek keterampilan 

multirepresentasi. Aspek tersebut terdiri atas 

berbagai jenis representasi dan translasi representasi 

berbagai bentuk. Lembar matrik instrumen 

multirepresentasi dapat dilihat pada Lampiran 14.
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b. Kisi-kisi Instrumen Tes Multirepresentasi 

Kisi-kisi instrumen tes multirepresentasi yang 

dikembangkan sesuai dengan bentuk susunan kisi-

kisi pada kurikulum yang pakai yaitu kurikulum 

merdeka. Kisi-kisi soal mencakup materi pokok, 

indikator assesmen, bentuk soal, kunci jawaban, 

aspek multirepresentasi, bentuk representasi, dan 

rubik penskoran. Capaian pembelajaran fase-F, sub 

elemen capaian pembelajaran fase-F, tujuan 

pembelajaran, materi, indikator assesmen, nomor 

soal, indikator kognitif, skor, bentuk soal, alokasi 

waktu, dan jumlah soal terdapat pada katru soal. 

Pembuatan tujuan pembelajaran dan indikator soal 

mengacu pada sub elemen capaian pembelajaran 

fase-F dan capaian pembelajaran fase-F pada 

kurikulum merdeka. Lembar kisi-kisi instrumen tes 

multirepresentasi dapat dilihat pada Lampiran 15 

dan kartu soal instrumen tes multirepresentasi dapat 

dilihat pada Lampiran 19. 

c. Soal Tes Multirepresentasi 

Soal tes PEMURESI dikembangkan dengan 

berbagai macam bentuk multirepresentasi. Bentuk 

representasi yang digunakan yaitu verbal, gambar, 

persamaan matematis, tabel, grafik, dan diagram. 

Selain bentuk-bentuk representasi tersebut, 
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dikembangkan pula translasi representasi yaitu 

translasi grafik ke persamaan matematis, gambar ke 

persamaan matematis, verbal ke persamaan 

matematis, gambar ke verbal, tabel ke grafik, dan 

tabel ke verbal. Soal tes multirepresentasi berbentuk 

pilihan ganda beralasan berjumlah 40 butir soal 

yang telah mencakup semua aspek 

multirepresentasi. Lembar soal multirepresentasi 

dapat dilihat pada Lampiran 16. 

d. Kunci Jawaban  

Kunci jawaban dibuat untuk memeriksa hasil 

jawaban siswa, sehingga diharapkan dapat 

digunakan untuk mengetahui perolehan nilai 

masing-masing siswa yang telah mengerjakan. 

Kunci jawaban terdiri atas opsi jawaban yang benar 

dan pembahasan. Kunci jawaban soal tes 

multirepresentasi dapat dilihat pada Lampiran 17. 

e. Pedoman Penskoran Instrumen Multirepresentasi 

Pedoman penskoran dibuat sebagai acuan 

dalam menghitung jumlah jawaban benar yang telah 

dikerjakan oleh siswa. Skor 1 diberikan jika jawaban 

dan alasan benar, skor 0 diberikan jika jawaban 

benar alasan salah, jawaban salah alasan benar, dan 

jawaban salah alasan salah. Pedoman penskoran 
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soal tes multirepresentasi dapat dilihat pada 

Lampiran 18. 

f. Kisi-kisi Angket Respons Siswa 

Kisi-kisi angket respons siswa mencakup aspek 

isi angket, indikator, jumlah butir, dan nomor butir 

soal. Pembuatan indikator mengacu pada aspek isi 

pada angket yang terdiri atas aspek penulisan, 

materi, dan manfaat. Kisi-kisi angket respons siswa 

dapat dilihat pada Lampiran 20. 

g. Angket Respons Siswa 

Angket respons siswa yang dikembangkan 

berdasarkan indikator pada kisi-kisi. Pertanyaan 

yang mengacu pada indikator mencakup bahasa, 

kalimat, representasi, ketepatan isi materi, 

kebermanfaatan, dan ketertarikan. Pertanyaan 

respons siswa terdiri atas enam butir pertanyaan 

dengan empat pilihan jawaban yang tersedia yaitu: 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

CS : Cukup Setuju 

S  : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

Pemilihan jawaban dilakukan dengan memberi 

tanda centang pada kolom yang telah disediakan. 
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Angket respons siswa dapat dilihat pada Lampiran 

21. 

h. Pedoman Penskoran Angket Respons Siswa 

Pedoman penskoran angket respons siswa 

dibuat sebagai acuan untuk mengetahui respons 

siswa setelah mengerjakan instrumen yang telah 

diberikan. Kriteria pada penskoran yang digunakan 

sebagai berikut: 

TS = 1, apabila tidak setuju dengan 

pernyataan 

KS = 2, apabila kurang setuju dengan 

pernyataan 

CS = 3, apabila cukup setuju dengan 

pernyataan 

S = 4, apabila setuju dengan pernyataan 

SS = 5, apabila sangat setuju dengan 

pernyataan 

Pedoman penskoran angket respons siswa dapat 

dilihat pada Lampiran 22. 

2. Validasi Instrumen Tes Multirepresentasi 

Validasi instrumen tes dilakukan untuk menguji 

kevalidan instrumen yang telah dikembangkan. 

Instrumen dapat dikatakan layak apabila telah dinyatakan 

kevalidannya. Instrumen tes multirepresentasi divalidasi 

oleh tiga validator ahli. Komponen penilaian validasi 
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disusun berdasarkan kisi-kisi dan petunjuk dalam 

pengisian lembar validasi yang dapat dilihat pada 

Lampiran 23 dan Lampiran 24. 

Lembar validasi berupa tabel dengan aspek yang 

ditelaah dan nomor butir soal. Terdapat 20 indikator 

dengan tiga aspek validasi yaitu materi, konstruksi, dan 

bahasa. Setiap nomor soal pada lembar validasi memiliki 

pilihan penilaian 0 dan 1. Skor 1 diberikan apabila soal 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Skor 0 diberikan 

apabila soal tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Hasil penilaian yang telah didapatkan dari masing-

masing validator dijumlahkan dan diambil rerata. 

Kevalidan instrumen ditentukan dari hasil rerata yang 

telah didapat berdasarkan kriteria yang ada pada lembar 

petunjuk validasi. 

Hasil yang didapat dari tiga validator menunjukan 

bahwa 40 soal tes multirepresentasi memiliki kategori 

sangat baik. Berdasarkan hal tersebut maka instrumen 

dapat dikatakan layak digunakan di lapangan dengan 

beberapa saran dan catatan dari validator. Hasil penilaian 

kelayakan instrumen tes multirepresentasi dapat dilihat 

pada Lampiran 28 dan analisis hasil validasi dapat dilihat 

pada Lampiran 29. 
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3. Validasi Angket Respons Siswa 

Validasi angket respons siswa dilakukan untuk 

menguji kevalidan angket yang telah dikembangkan. 

Angket dapat dikatakan layak apabila telah dinyatakan 

kevalidannya. Angket respons siswa divalidasi oleh tiga 

validator ahli. Komponen penilaian petunjuk dalam 

pengisian lembar validasi yang dapat dilihat pada 

Lampiran 25. 

Lembar validasi berupa tabel dengan aspek yang 

akan ditelaah dan skor penilaian. Terdapat dua belas 

indikator dengan tiga aspek validasi yaitu aspek 

petunjuk, isi, dan bahasa. Hasil penilaian yang telah 

didapatkan dari masing-masing validasi dijumlahkan dan 

diambil rerata. Kevalidan angket ditentukan dari hasil 

rerata yang telah didapat berdasarkan kriteria yang ada 

pada lembar petunjuk validasi. 

Hasil yang didapat dari tiga validator menunjukan 

bahwa dua belas indikator pertanyaan pada angket 

validasi memiliki kategori sangat baik. Berdasarkan hal 

tersebut maka angket dapat dikatakan bahwa angket 

respons layak digunakan di lapangan dengan beberapa 

saran dan catatan dari validator. Hasil penilaian 

kelayakan angket respons siswa dapat dilihat pada 

Lampiran 28 dan analisis hasil validasi dapat dilihat pada 

Lampiran 29.  
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B. Hasil Uji Coba Produk  

Uji coba produk dilakukan dengan uji skala kecil yang 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 Semarang. Uji skala kecil ini 

melibatkan 33 siswa kelas XI-9 peminatan fisika. Siswa 

mengerjakan 40 butir soal dengan durasi waktu 3 JP. Hasil uji 

coba produk ini yang digunakan untuk mengetahui reliabilitas 

soal, tingkat kesukaran, dan daya beda pada instrumen 

multirepresentasi. 

1. Uji Reliabilitas Soal 

Konsistensi soal pada instrumen dapat diketahui 

dengan menggunakan uji reliabilitas instrumen. Analisis 

uji reliabilitas instrumen tes multirepresentasi 

menggunakan persamaan KR-20. Hasil analisis uji 

reliabilitas instrumen didapatkan nilai 𝑟11 = 0,78 yang 

berada pada kategori tinggi dan dapat dilihat pada 

Lampiran 30.  

2. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Pengelompokkan soal pada kategori sukar, sedang, 

dan mudah dapat diketahui dengan uji tingkat kesukaran 

soal. Suatu soal dapat dikatakan baik apabila soal 

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah 

(Arikunto, 2018). Hal tersebut karena soal yang terlalu 

mudah membuat siswa cenderug tidak berfikir dan soal 

yang terlalu sukar membuat siswa mudah menyerah serta 

kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut. Analisis yang 
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didapat dari uji tingkat kesukaran soal disajikan 

sebagaimana pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 Analisis Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

soal 

Sukar 10, 11, 12, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 

22, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 

33, 35, 36, 37, 39, 40 

24 

Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 13, 15, 18, 

23, 25, 34, 38 

16 

Mudah - 0 

 

Tabel 4.1 menunjukan persentase tingkat kesukaran 

butir soal terdiri atas 40% butir soal memiliki kategori 

sedang dan 60% butir soal memilki kategori sukar. 

Analisis uji tingkat kesukaran soal secara dapat dilihat 

secara rinci pada Lampiran 31. 

3. Uji Daya beda Soal 

Kemampuan butir soal untuk membedakan antara 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah 

didapatkan dengan melakukan uji daya beda soal 

(Arikunto, 2018). Instrumen tes multirepresentasi ini 

memilki daya beda soal dengan kriteria baik, cukup, dan 

jelek. Soal yang mempunyai daya pembeda jelek harus 

dibuang dan tidak dapat dugunakan dalam uji skala luas, 

sedangkan untuk soal yang memiliki daya pembeda baik, 

dan cukup dapat digunakan pada uji skala luas dan tidak 

dibuang. Soal dengan kategori jelek tidak dapat 
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digunakan untuk membedakan antara siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah. Analisis daya beda soal dapat dilihat 

pada Lampiran 32 dan secara garis besar dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

 
Tabel 4.2 Analisis Hasil Uji Daya Beda Soal 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

soal 

Jelek 9, 10, 11, 18, 19, 21, 24, 28, 29, 

30, 31, 33, 35, 38, 39 

15 

Cukup 1, 3, 4, 7, 8, 12, 13, 16, 17, 20, 

22, 23, 25, 26, 27, 32, 34, 37, 

40 

19 

Baik 2, 5, 6, 14, 15, 36 6 

Baik Sekali - - 

 

C. Revisi Produk 

Setelah dilakukan uji coba skala kecil instrumen tes 

mutirepresentasi direvisi terlebih dahulu sebelum digunakan 

pada uji skala luas. Revisi yang dilakukan didasarkan pada 

hasil uji skala kecil yang meliputi validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan hasil 

dari uji skala kecil didapatkan bahwa dari 40 butir soal 

terdapat 15 butir soal tidak layak artinya harus dibuang dan 25 

butir soal layak. Sebanyak 20 butir soal digunakan dalam uji 

skala luas. Hal tersebut karena dari 25 butir soal yang 

dinyatakan layak, 20 butir soal tersebut telah memenuhi 

macam-macam representasi yang digunakan. Analisis hasil 
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soal yang layak digunakan pada uji skala luas dapat dilihat 

pada Lampiran 33 serta hasil revisi soal dapat dilihat pada 

Lampiran 34. 

D. Kajian Akhir Produk 

1. Hasil Penelitian Uji Skala Luas 

Uji skala luas berguna untuk mengukur 

keterampilan multirepresentasi dengan menggunakan 

instrumen PEMURESI pada materi momentum dan 

impuls. Pelaksanaan uji skala luas di SMA Negeri 1 

Semarang dengan melibatkan 66 siswa kelas XI terdiri 

atas 33 siswa kelas XI-8 dan 33 siswa kelas XI-11. 

Instrumen yang digunakan pada uji skala luas yaitu 

instrumen hasil analisis yang telah dilakukan pada uji 

skala kecil. Siswa mengerjakan 20 butir soal dalam uji 

skala luas. Hasil analisis menunjukan keterampilan 

multirepresentasi siswa pada seluruh representasi 

memiliki nilai rata-rata 76,89%, yaitu pada kategori baik. 

Hasil rekapitulasi keterampilan multirepresentasi dapat 

dilihat pada Lampiran 35 dengan garis besar rekapitulasi 

secara garis besar disajikan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Keterampilan Multirepresentasi 

Kategori 
Frekuensi 

(Siswa) 

Persentase 

(%) 

Sangat Baik 30 45,45 

Baik 31 46,97 

Cukup 4 6,06 

Kurang  1 1,52 

Sangat Tidak Baik - - 

 

Produk yang dikembangkan ialah tes PEMURESI 

berbentuk pilihan ganda (multiple choice) beralasan 

untuk mengukur jenis representasi tertentu dan translasi 

representasi. Materi yang diujikan yaitu materi 

momentum dan impuls yang mengacu pada kurikulum 

merdeka. Instrumen yang dikembangkan menggunakan 

berbagai jenis representasi mulai dari representasi verbal, 

gambar, grafik, persamaan matematis, tabel, dan 

diagram. Instrumen tersebut juga dikembangkan 

berdasarkan kasus yang berada pada kehidupan sehari-

hari. Tabel matrik macam-macam representasi dan 

translasi representasi dapat dilihat pada Lampiran 14. 

a. Hasil Keterampilan Multirepresentasi Siswa pada 

Masing-masing Representasi 

Hasil jawaban siswa pada uji skala luas dianalisis 

untuk mengetahui keterampilan multrirepresentasi 

siswa. Analisis keterampilan multirepresentasi siswa 

dilakukan pada setiap jenis representasi dan translasi 

representasi. Analisis tersebut memiliki tujuan untuk 
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mengetahui sejauh mana representasi siswa 

berdasarkan matrik representasi yang telah 

dikembangkan. Hasil analisis jenis representasi dan 

translasi representasi dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Analisis Kemampuan Multirepresentasi Siswa 

Tiap Jenis Representasi dan Translasi Representasi 

Jenis Representasi 

Persentase 

Skor Setiap 

Representasi 

(%) 

Kategori 

Keterampilan 

Verbal 72,7 Baik 

Gambar 80,3 Sangat Baik 

Persamaan Matematis 73,3 Baik 

Tabel 82,55 Sangat Baik 

Grafik 85,6 Sangat Baik 

Diagram 72,7 Baik 

Grafik ke Persamaan 

Matematis 

81,8 Sangat Baik 

Gambar ke Persamaan 

Matematis 

74,2 Baik 

Verbal ke Persamaan 

Matematis 

59,1 Cukup 

Gambar ke Verbal 83,3 Sangat Baik 

Tabel ke Grafik 87,9 Sangat Baik 

Tabel ke Persamaan 

Matematis 

71,2 Baik 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 

keterampilan multirepresentasi siswa tiap jenis 

representasi memiliki nilai rerata sebesar 50,75% 

pada materi momentum dan impuls. 

Keterampilan multirepresentasi siswa juga 

didapat dari analisis item wright map pada rasch 

model menggunakan aplikasi ministep. Analisis 
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tersebut dilakukan berdasarkan sebaran tingkat 

kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dan 

sebaran tingkat kesukaran butir soal. Berdasarkan 

data yang didapat pada item wright map hasil 

kemampuan multirepresentasi siswa SMA Negeri 1 

Semarang berada pada kondisi normal. Artinya 

kemampuan multirepresentasi siswa tergolong baik 

dilihat dari tingkat kesukaran soal tes dan kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal. Hasil analisis item 

wright map dapat dilihat pada Lampiran 37. 

b. Angket Respons Siswa 

Siswa diminta untuk mengisi angket respons 

setelah selesai menjawab soal. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana respons siswa terhadap 

instrumen tes PEMURESI. Pertanyaan yang ada pada 

angket respons siswa berjumlah enam butir 

pertanyaan dengan masing-masing terdapat lima 

tingkatan respons siswa. Angket respons siswa 

mencakup penulisan, materi, dan manfaat. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapat, 

rata-rata penilaian siswa terhadap angket respons 

siswa yaitu 83,69% termasuk dalam kategori sangat 

baik. Hasil analisis respons siswa dapat dilihat secara 

rinci pada Lampiran 36. Hasil rekapitulasi angket 

respons siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Hasil Angket Respons Siswa 

Aspek Persentase 

(%) 

Kategori 

Soal tes PEMURESI yang 

diberikan sesuai dengan 

materi yang telah saya 

pelajari 

 

87,88 Sangat 

Baik 

Menurut saya penggunaan 

berbagai representasi 

(verbal, gambar, persamaan 

matematis, tabel, grafik, 

dan diagram) cocok 

diterapkan pada materi 

momentum dan impuls 

 

84,85 Sangat 

Baik 

Kalimat dan bahasa yang 

digunakan pada soal tes 

PEMURESI mudah dibaca 

dan dipahami 

 

85,45 Sangat 

Baik 

Representasi berupa 

gambar, persamaan, grafik, 

tabel, dan diagram dapat 

saya baca dengan jelas 

 

86,36 Sangat 

Baik 

Soal tes PEMURESI 

membantu keterampilan 

saya dalam mengerjakan 

variasi representasi (verbal, 

gambar, persamaan 

matematis, tabel, grafik, 

dan diagram) pada materi 

momentum dan impuls 

 

82,42 Sangat 

Baik 

Permasalahan yang 

disajikan pada soal 

PEMURESI sesuai dengan 

kehidupan saya sehari-hari 

75,15 Baik 
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2. Pembahasan  

Penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian 

fisika. Hasil akhir pengembangan instrumen dalam 

penelitian ini berupa instrumen tes PEMURESI untuk 

mengukur keterampilan mutirepresentais siswa SMA 

Negeri 1 Semarang kelas XI peminatan fisika pada materi 

momentum dan impuls. Instrumen yang dikembangkan 

berbentuk pilihan ganda beralasan. Instrumen serupa 

dikembangkan oleh Zainab and Wilujeng (2016) 

mengembangkan instrumen penilaian tes objektif pilihan 

ganda beralasan untuk mengukur penguasaan materi ajar 

gerak lurus dan keterampilan proses sains. Soal tes terdiri 

atas satu jawaban dan satu alasan benar. Opsi jawaban 

dan alasan yang disajikan dalam berbagai bentuk seperti 

persamaan matematis, pernyataan, perbandingan, atau 

mengurutkan sesuai dengan matrik representasi yang 

ada.  

a. Kelayakan Instrumen Tes Multirepresentasi  

Kelayakan instrumen tes multirepresentasi dapat 

diketahui melalui hasil validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Kelayakan produk tes 

multirepresentasi didapatkan melalui uji validitas isi 

setiap butir soal oleh tiga validator ahli dengan dua 

puluh indikator penilaian yang mencakup empat 

aspek meliputi konstruksi, bahasa, materi, dan desain.  
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Validitas isi menunjukan dari 40 butir soal 

dinyatakan secara keseluruhan valid. Hasil tersebut 

didapat karena setiap butir soal yang divalidasi oleh 

ahli telah sesuai dengan aspek penilaian pada 

indikator lembar validasi, terdapat pula beberapa 

saran dan catatan dari validator. Saran dan catatan 

tersebut didapat karena terdapat beberapa soal yang 

perlu disesuaikan ulang antara indikator kisi-kisi 

dengan level kognitif, beberapa opsi jawaban dan opsi 

alasan yang perlu disinkronkan ulang, serta beberapa 

typo kalimat pada kunci jawaban dan butir soal tes. 

Reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran diperoleh dari uji coba skala kecil. Daya 

pembeda dari 40 butir soal diperoleh 15 butir soal 

memiliki daya beda jelek, 19 butir soal cukup, dan 6 

butir soal baik. Lumbanraja and Daulay (2018) 

mengembangkan instrumen untuk mengetahui 

analisis butir soal tes pada ujian tengah semester 

dengan hasil bahwa distribusi level kognitif yang 

didapat belum merata karena soal lebih banyak 

tergolong pada kategori C2 dan C3. Berdasarkan hasil 

pengembangan pada penelitian ini, instrumen dibuat 

dengan level kognitif mulai dari C1 sampai dengan 

C6, sehingga didapatkan hasil akhir sebanyak 25 butir 

soal layak dan dapat dipakai. Ketidaktepatan siswa 
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dalam menjawab karena terburu-buru oleh waktu 

dalam mengerjakan 40 butir soal beralasan, 

menjadikan salah satu faktor dari 15 butir soal 

memiliki daya beda jelek dan harus dibuang. Faktor 

tersebut juga menyebabkan 24 butir soal memiliki 

kategori sukar dan 16 butir soal berkategori sedang 

pada uji tingkat kesukaran butir soal.  

Reliabilitas instrumen tes multirepresentasi 

mendapatkan nilai r11 = 0,78 yang berada pada 

kategori tinggi sehingga butir soal tes tersebut dapat 

dikatakan reliabel. Hasil tersebut diperoleh dari 

persamaan Kuder Richardson (KR-20). Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Maulana (2022) beliau 

menyatakan bahwa suatu instrumen penilaian tidak 

dapat digunakan secara langsung, harus dilakukan uji 

kevalidannya sehingga instrumen dikatakan layak dan 

dapat digunakan di lapangan. Berdasarkan hasil yang 

telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa instrumen 

tes multirepresentasi layak digunakan untuk 

mengukur keterampilamn multirepresentasi siswa 

kelas XI peminatan fisika SMA Negeri 1 Semarang.  

b. Analisis Keterampilan Multirepresentasi 

Tes uji skala luas digunakan untuk mengetahui 

analisis keterampilan multirepresentasi pada siswa. 

Siswa diberikan soal tes PEMURESI sebanyak 20 
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butir soal pilihan ganda beralasan dan angket respons 

siswa sebanyak enam aspek pertanyaan.  

1) Analisis Skor Siswa 

Analisis keterampilan multirepresentasi 

berdasarkan skor siswa diperoleh rerata persentase 

pada seluruh representasi sebesar 76,89% berada 

pada kategori baik. Hasil tersebut diperoleh karena 

adanya pendekatan multirepresentasi yang 

utamanya menekankan pada berbagai representasi 

mulai dari verbal, gambar, persamaan matematis, 

diagram, tabel, dan grafik sehingga dapat 

membantu saat proses evaluasi dalam 

pembelajaran (Nikat et al. 2021).  

Berdasarkan persentase tersebut diperoleh 

dari 30 siswa memiliki keterampilan 

multirepresentasi pada kategori sangat baik, 31 

siswa baik, 4 siswa cukup, dan 1 siswa pada 

kategori kurang. Hasil tersebut diperoleh karena 

pemahaman siswa pada materi momentum dan 

impuls cukup baik melalui review yang dilakukan 

sebelum mengerjakan soal tes, sehingga 

didapatkan hasil tes yang baik, akan tetapi masih 

terdapat siswa dengan keterampilan 

multirepresentasi yang kurang. Hal tersebut terjadi 

karena faktor daya tangkap dan motivasi belajar 
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setiap siswa berbeda-beda, sehingga review materi 

yang dilakukan sebelum pengerjaan soal belum 

dapat dipahami secara baik. Hal tersebut karena 

review materi dilakukan secara sekilas dengan 

durasi waktu kurang lebih 15 menit sebelum tes 

dimulai. 

Rerata keterampilan multirepresentasi dari 

setiap jenis representasi sebesar 50,75% pada 

materi momentum dan impuls. Persentase rerata 

tersebut diperoleh dari representasi verbal 

sebanyak empat soal pada tes diproleh skor 

persentase sebesar 72,7%, gambar 80,3%, 

persamaan matematis 73,3%, tabel 82,55%, grafik 

85,6%, dan diagram 72,7% dengan porposi 

masing-masing dua soal pada tes. Translasi 

representasi yang memiliki proporsi masing-

masing satu soal pada tes yaitu translasi grafik ke 

persamaan matematis diperoleh persentase 81,8%, 

gambar ke persamaan matematis 74,2%, verbal ke 

persamaan matematis 59,1%, gambar ke verbal 

83,3%, tabel ke grafik 87,9% dan, tabel ke 

persamaan matematis sebesar 71,2%.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

keterampilan multirepresentasi pada setiap jenis 

representasi dan translasi representasi 
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mendapatkan hasil yang baik kecuali untuk 

translasi representasi verbal ke persamaan 

matematis yang mendapat persentase dalam 

kategori cukup. Hal tersebut terjadi karena siswa 

masih kesulitan untuk mengungkapkan dan 

menganalisis makna kata-kata pada soal ke makna 

persamaan matematis pada opsi jawaban, sesuai 

dengan penelitain Manibuy et al. (2014) 

menyatakan bahwa sumber utama kesulitan yang 

dialami siswa dalam proses pemecahan masalah 

ialah mengubah makna kata tertulis menjadi 

persamaan matematisnya. Faktor lain yang 

mempengaruhi keterampilan multirepresentasi 

baik pada setiap jenis representasi dan translasi 

representasi ialah penggunaan ilustrasi gambar, 

grafik, diagram, dan kalimat dalam soal yang 

tepat, jelas, dan mudah dipahami sehingga 

keterampilan multirepresentasi siswa didapatkan 

hasil yang baik serta dapat terukur secara luas. 

Ceuppens et al. (2018) mengembangkan instrumen 

tes multirepresentasi pada penilaian fisika yang 

hanya merepresentasikan pada representasi grafik, 

tabel, dan persamaan matematis sehingga pada 

penelitian tersebut dihasilkan keterampilan 

multirepresentasi siswa terukur kurang luas.  
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil akhir penilaian multirepresentasi yang 

lebih luas dapat menghasilkan keterampilan 

multirepresentasi yang lebih baik dengan penilaian 

representasi yang tepat pada pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

multirepresentasi siswa. 

2) Analisis Rasch Model 

Keterampilan multirepresentasi dianalisis 

menggunakan rasch model pada item wright map 

dengan aplikasi ministep dapat dilihat pada 

Lampiran 37. Sumintono and Widhiarso (2014) 

mengatakan Wright map dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar distribusi kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal dan distribusi 

tingkat kesukaran soal tes. Sebaran kemampuan 

siswa berada di sebelah kiri dan untuk sebaran 

kesulitan butir soal berada di sebelah kanan Wright 

map. Hasil yang didapatkan dari Wright map yaitu 

butir soal S11 dan butir soal S9 memiliki tingkat 

kesukaran paling tinggi, selain itu didapati butir 

soal S13 merupakan soal dengan tingkat kesukaran 

paling rendah.  

Sebaran kemampuan siswa diperoleh bahwa 

terdapat tiga siswa dengan kemampuan paling 
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tinggi di antara enam puluh tiga siswa lainnya dan 

satu siswa dengan kemampuan paling rendah dari 

enam puluh lima siswa lainnya. Huruf T yang 

terdapat pada Wright map merupakan batas deviasi 

standart. Keterampilan multirepresentasi 

diperoleh apabila sebaran tingkat kesukaran soal 

dan kemampuan siswa masih berada di rentang 

dua T atas dan T bawah, maka dapat dikatakan soal 

tes dan kemampuan siswa berada pada kategori 

normal.   

Berdasarkan hal tersebut diperoleh bahwa 

keterampilan multirepresentasi siswa berdasarkan 

item Wright map secara keseluruhan tergolong 

baik. Hasil tersebut diperoleh karena sebaran 

tingkat kesukaran soal dan kemampuan siswa 

masih berada pada dua batas standar pada Wright 

map yaitu pada rentang dua T atas dan T bawah. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

multirepresentasi siswa kelas XI peminatan fisika 

SMA Negeri Satu Semarang berada pada kategori 

baik atau normal.  

c. Respons Siswa terhadap Instrumen Tes 

Multirepresentasi 

Angket respons siswa terhadap soal tes 

PEMURESI diperoleh persentase keseluruhan 
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sebesar 83,69% berada pada kategori sangat baik. 

Penilaian siswa pada angket respons menunjukan 

lima aspek pada kategori sangat baik dan satu aspek 

pada kategori baik.  

Lima aspek yang terdapat pada kategori sangat 

baik diperoleh dari kesesuaian materi, penggunaan 

berbagai representasi yang cocok pada materi 

momentum dan impuls, penggunaan bahasa dan 

kalimat, keterbacaan berbagai representasi yang 

disajikan pada soal, dan kebermanfaatan dalam 

menyelesaikan variasi soal yang ditampilkan. Hasil 

tersebut diperoleh karena materi yang digunakan pada 

soal yang diberikan sesuai dengan materi yang telah 

pelajari dan sesuai dengan review yang telah 

dilakukan sebelum tes dilaksanakan. Jenis-jenis 

representasi yang terdapat pada soal tes tersebut 

cocok diterapkan pada materi momentum dan impuls 

hal tersebut karena pada materi ini memiliki cakupan 

ilustrasi yang luas sehingga mudah dan cocok jika 

dikembangkan instrumen penilaian multirepresentasi. 

Kalimat dan bahasa pada tes dapat terbaca dengan 

jelas tidak menimbulkan penafsiran ganda sehingga 

siswa dapat memahami maksud dari soal tersbut. 

Representasi yang ditampilkan pada soal dapat 

terbaca dengan jelas karena ilustrasi gambar, grafik, 
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diagram, tabel, dan persamaan matematis dapat 

dipahami dengan jelas. Soal tes PEMURESI 

membantu keterampilan siswa pada saat mengerjakan 

variasi representasi mulai dari verbal, gambar, 

persamaan matematis, tabel, grafik, dan diagram.  

Satu aspek yang berada pada kategori baik yaitu 

permasalahan soal yang sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. Hasil tersebut diperoleh karena soal tes 

PEMURESI dikembangkan berdasarkan fenomena-

fenomena yang berada di sekitar pada kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut juga membantu siswa mudah 

untuk memahami ketika mengkaitkan persamaan 

dalam ilmu fisika dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga mudah untuk mengerti maksud dari soal 

yang diberikan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan instrumen 

tes PEMURESI diperlukan siswa sebagai latihan saol 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, juga dapat 

digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui 

seberapa jauh keterampilan multirepresentasi siswa 

pada materi-materi lainnya.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang dialami peneliti ketika 

pengambilan data pada penelitian ini, di antaranya: 
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1. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XI SMA Negeri 1 

Semarang, sehingga hasil penelitian yang didapat hanya 

terbatas pada subjek tersebut. Apabila penelitian 

dilakukan di tempat lain, maka memungkinkan adanya 

perbedaan hasil penelitan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada pengukuran 

keterampilan multiepresentasi siswa saja baik dari tiap 

jenis representasi atau translasi representasi. 

3. Pengukuran Keterampilan Multirepresentasi siswa hanya 

dilakukan pada materi momentum dan impuls. 
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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dipatkan, maka dapat disimpulkan: 

1. Instrumen PEMURESI dinyatakan layak untuk 

mengukur keterampilan multirepresentasi siswa SMA 

Negeri 1 Semarang kelas XI peminatan fisika 

berdasarkan hasil validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Hal tersebut dibuktikan 

dengan instrumen soal yang dinyatakan valid oleh tiga 

validator yang memiliki level kognitif C1, C2, C3, C4, 

C5, dan C6. Instrumen tes multirepresentasi yang telah 

dikembangkan ini dinyatakan reliabel dengan nilai r11 = 

0,78, yaitu berada pada kategori tinggi. Instrumen 

PEMURESI telah diuji dengan uji skala kecil dan 

didapatkan tingkat kesukaran soal terdiri atas 40% soal 

berkategori sedang, 60% soal berkategori sulit. 

Berdasarkan hasil daya pembeda soal pada Instrumen 

PEMURESI didapatkan bahwa dari 40 butir soal 25 butir 

soal dapat digunakan di lapangan untuk uji skala luas. 

2. Keterampilan multirepresentasi siswa SMA Negeri 1 

Semarang kelas XI peminatan fisika diukur 

menggunakan instrumen PEMURESI didapatkan hasil  
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secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik 

dengan persentase 44,45%, baik 46,97%, cukup 6,06%, 

kurang 1,52%, dan kategori normal berdasarkan analisis 

wright map menggunakan rasch model. Artinya 

kemampuan multirepresentasi siswa tergolong baik 

dilihat dari tingkat kesukaran soal tes dan kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal. Rerata keseluruhan hasil 

keterampilan multirepresentasi siswa pada kategori baik 

dengan persentase 76,89% 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan, maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Kegiatan evaluasi pembelajaran perlu lebih banyak soal 

tes multirepresentasi pada materi lainnya. Hal tersebut 

agar siswa lebih terampil dan terbiasa mengerjakan 

variasi tipe soal fisika pada materi fisika lainnya. 

2. Guru perlu melakukan tindak lanjut berupa 

memperbanyak referensi terhadap variasi tipe soal yang 

diberikan kepada siswa baik dari berbagai jenis 

representasi mulai dari gambar, verbal, grafik, tabel, 

diagram, maupun persamaan matematis. 
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Pedoman Penskoran Angket Respons Siswa 

 



223 
 

 
  

 

Lampiran 23 

Kisi-Kisi Lembar Validasi Instrumen Tes Fisika 

Multirepresentasi 

 



224 
 

 
  

 

Lampiran 24 

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Instrumen Tes Fisika 

Multirepresentasi 

 



225 
 

 
  

 

Lampiran 25 

Petunjuk Pengisian Lembar Validasi Respons Siswa 

 



226 
 

 
  

 

Lampiran 26 

Lembar Validasi Instrumen Tes Multirepresentasi 

 



227 
 

 
  

 

 



228 
 

 
  

 

 



229 
 

 
  

 
 



230 
 

 
  

 
 



231 
 

 
  

 

Lampiran 27 

Lembar Validasi Angket Respons Siswa

 



232 
 

 
  

 

 

 

 



233 
 

 
  

 

Lampiran 28 

Hasil Validasi oleh Ahli
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Lampiran 29 

Rekapitulasi Validasi Ahli  

Instrumen Tes Multirepresentasi 

No 

Skor Ahli 

Validator 
Rerata Kategori Keterangan 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

1 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

2 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

3 20 17 20 19 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

4 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

5 20 17 20 19 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

6 20 17 20 19 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

7 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

8 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

9 20 17 20 19 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

10 20 18 20 19,3333 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

11 20 16 20 18,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

12 20 18 20 19,3333 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

13 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

14 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 
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15 20 18 20 19,3333 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

16 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

17 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

18 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

19 20 18 20 19,3333 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

20 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

21 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

22 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

23 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

24 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

25 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

26 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

27 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

28 20 18 20 19,3333 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

29 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

30 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

31 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 
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32 20 20 20 20 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

33 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

34 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

35 20 19 20 19,6667 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

36 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

37 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

39 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

39 20 20 20 20 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

40 20 19 20 19,6667 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

Angket Respons Siswa 

No 

Skor Ahli 

Validator 
Rerata Kategori Keterangan 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

1 12 12 12 12 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

2 12 12 12 12 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

3 12 12 12 12 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

4 12 12 12 12 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 

5 12 12 12 12 
Sangat 
Baik 

Layak digunakan di lapangan 
Tanpa revisi 

6 12 12 12 12 
Sangat 

Baik 

Layak digunakan di lapangan 

Tanpa revisi 
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Lampiran 30 

Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen Tes
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Lampiran 31 

Hasil Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Fisika Multirepresentasi
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Lampiran 32 

Hasil Daya Pembeda Instrumen Tes Fisika Multirepresentasi
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Lampiran 33 

Hasil Analisis Soal yang Layak untuk Uji Skala Luas 

No 
awal 

Daya 
beda 

Ket 
Tingkat 

kesukaran 
Ket Kelayakan 

No 
akhir 

1 0,220588 Cukup 0,3 Sedang Layak 1 

2 0,514706 Baik 0,425 Sedang Layak 2 
3 0,327206 Cukup 0,5 Sedang Layak 3 

4 0,213235 Cukup 0,425 Sedang Layak 4 

5 0,694853 Baik 0,45 Sedang Layak 5 
6 0,459559 Baik 0,35 Sedang Layak 6 

7 0,279412 Cukup 0,325 Sedang Layak 7 

8 0,330882 Cukup 0,45 Sedang Layak 8 
9 0,147059 Jelek 0,475 Sedang Tidak Layak - 

10 0,117647 Jelek 0,05 Sukar Tidak Layak - 

11 0,106618 Jelek 0,2 Sukar Tidak Layak - 
12 0,294118 Cukup 0,125 Sukar Layak 9 

13 0,397059 Cukup 0,375 Sedang Layak 10 

14 0,470588 Baik 0,2 Sukar Layak 11 
15 0,400735 Baik 0,325 Sedang Layak 12 

16 0,352941 Cukup 0,15 Sukar Layak 13 

17 0,227941 Cukup 0,2 Sukar Layak 14 
18 0,099265 Jelek 0,3 Sedang Tidak Layak - 

19 0,040441 Jelek 0,275 Sukar Tidak Layak - 

20 0,224265 Cukup 0,25 Sukar Layak 15 
21 -0,00735 Jelek 0,1 Sukar Tidak Layak  

22 0,227941 Cukup 0,2 Sukar Layak 16 

23 0,279412 Cukup 0,325 Sedang Layak 17 
24 -0,06985 Jelek 0,125 Sukar Tidak Layak - 

25 0,397059 Cukup 0,375 Sedang Layak 18 

26 0,294118 Cukup 0,125 Sukar Layak 19 
27 0,286765 Cukup 0,225 Sukar Layak 20 

28 0,055147 Jelek 0,075 Sukar Tidak Layak - 

29 0,165441 Jelek 0,225 Sukar Tidak Layak - 
30 0,169118 Jelek 0,175 Sukar Tidak Layak - 

31 0,161765 Jelek 0,275 Sukar Tidak Layak - 

32 0,294118 Cukup 0,125 Sukar Layak 21 

33 0,047794 Jelek 0,175 Sukar Tidak Layak - 

34 0,279412 Cukup 0,325 Sedang Layak 22 

35 -0,00368 Jelek 0,05 Sukar Tidak Layak - 
36 0,411765 Baik 0,175 Sukar Layak 23 

37 0,235294 Cukup 0,1 Sukar Layak 24 

38 0,158088 Jelek 0,325 Sedang Tidak Layak - 
39 0,110294 Jelek 0,15 Sukar Tidak Layak - 

40 0,231618 Cukup 0,15 Sukar Layak 25 
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Revisi Instrumen Tes Fisika Multirepresentasi setelah Uji Skala 

Kecil
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Hasil Analisis Keterampilan Multirepresentasi Siswa
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Lampiran 36 

Hasil Analisis Angket Respons Siswa
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Lampiran 37 

Hasil Analisis Rashc Model Item Wright Map 
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Lampiran 38 

Lembar Jawaban Siswa Uji Coba Soal Skala Kecil 
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Lampiran 39 

Lembar Jawaban Siswa Uji Skala Luas 
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Lampiran 40 

Lembar Angket Siswa 
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Lampiran 41 

Dokumentasi Pengambilan Data 

Dokumentasi Uji Skala Kecil Kelas XI-9 

 

Dokumentasi Pengambilan Data Kelas XI-8 

 

Dokumentasi Pengambilan Data Kelas XI-11 



300 
 

 
  

 

Lampiran 42 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap : Khusnul Khotimah 

Tempat Tgl Lahir : Ngawi, 04 Februari 2002 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Jl. Plonco, Dsn. Sidomulyo, 

Ds. Mendiro, RT/RW. 

002/004, Kec. Ngrambe, Kab. 

Ngawi, Jawa Timur 

Nomor HP : 085606102807 

Email : khotimahtm@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikian 

2007-2008 : TK Dharma Wanita 2 Mendiro 

Tahun 2008-2014 : Sekolah Dasar Negeri Mendiro 2 

Tahun 2014-2017 : Madrasah Tsanawiyah Darul 

Hikmah Ngompak 

Tahun 2017-2020 : Madrasah Aliyah Negeri 4 Ngawi 

Tahun 2020-2024 : Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 

 

Semarang, 

Penulis 

 

 

Khusnul Khotimah 

NIM 2008066009 

 

mailto:khotimahtm@gmail.com

